
ABSTRAK 

 

Peralatan medik penting peranannya dalam 

pelayanan kesehatan untuk diagnosa, terapi dan life support. 

Saat ini pengelolaan peralatan medik di RSUD Pariaman 

masih dikerjakan secara manual. Proses penerimaan secara  

fisik dan administratif, uji coba dan uji fungsi dilaksanakan 

untuk memastikan peralatan medik sesuai dengan 

spesifikasi dan kontrak, berfungsi dengan baik untuk 

menjamin peralatan medik yang bermutu, aman dan laik 

pakai. Pada penerimaan secara manual ditemukan beberapa 

masalah : PPHP tidak mendapatkan salinan kontrak, 

dokumen kontrak yang tidak praktis dan spesifikasi 

peralatan medik yang diterima tidak sesuai dengan kontrak, 

sehingga kontrak menyesuaikan dengan alat yang diterima.  

Penelitian ini menggunakan  metode Pre experimental 

dengan jenis penelitian one group post design. Metode 

pengujian dengan menginput data pengadaan tahun 2017 

dan 2018, Uji kualitas sistem menggunakan kuisioner. 

Perancangan menggunakan PHP designer, MySQL untuk 

membuat dan mengelola database dan XAMPP sebagai 

server/localhost.  

Hasil penelitian berupa aplikasi SIPPM untuk 

menganalisis penerimaan peralatan medik. Hasil analisis 

pada sistem adalah pada tahun 2017 total alat diterima 13 

unit ( diterima/lengkap 10 unit diterima/catatan 3 unit). 

Tahun 2018 total alat diterima 27 unit (diterima/lengkap 24 

unit, diterima/catatan 3 unit). Hasil uji kualitas sistem 

adalah dari 15 responden menjawab pernyataan valid 17 

dengan 255 jawaban menyatakan Sedang 7.5%, Baik  

65.5%, Sangat  Baik 27.8% dengan persentase akumulasi 

72.2%.  

 

Kata Kunci : Spesifikasi Teknis, Pejabat Penerima Hasil 

Pekerjaan, Sistem Informasi. 

 

 


